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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Islam dalam Masyarakat
Melanau di Mukah Sarawak Tahun 1963-2014”. Skripsi ini memfokuskan
penelitian tentang (1) Siapa yang berperan mengembangkan Islam di Mukah?
Kemudian (2) Bagaimana perkembangan Islam setelah kemerdekaan dalam
masyarakat Melanau Mukah? Selanjutnya (3) Organisasi-organisasi apa yang
berdiri setelah perkembangan Islam di Mukah?

Dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan
historis. Metode sejarah digunakan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi
pada masa lampau. Pendekatan historis digunakan untuk mencari informasi
tentang masa lampau dengan mengunakan cara sistematis mengenai
perkembangan Islam dalam masyarakat Melanau di Mukah Sarawak. Sedangkan
teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni teori sosial agama dari Max
Weber.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa (1) Tokoh-tokoh yang berperan
dalam perkembangan Islam dalam masyarakat Melanau yaitu, Datuk Hakim
Abang Haji Abdur Rahman, Hakim Haji Ashaari, Syeikh Haji Othman Abdul
Wahab, Abdur Rahman Ya’kub dan Abdul Taib bin Mahmud. Kemudian (2)
Setelah kemerdekaan, masyarakat Melanau Islam hidup dalam pengaruh budaya
barat dan nilai-nilai Islam tidak diamalkan dalam kehidupan seharian. Sehingga
munculnya gerakan-gerakan dari tokoh agama, Islam mulai berkembang  dalam
masyarakat Melanau di Mukah. Kepercayaan animisme sebahagian masyarakat
juga terhapus hasil perkembangan Islam. (3) Perkembangan Islam dalam
masyarakat Melanau juga telah melahirkan organisasi-organisasi Islam yang
dilihat amat berperan dalam meneruskan perluasan syiar Islam di Mukah antara
lain Jabatan Agama Islam Mukah, Baitulmal, Tabung Haji, HIKMAH dan
Persatuan Melanau Mukah.
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ABSTRACT

This thesis is titled "History of Islam in society Melanaus in Mukah
Sarawak Year 1963-2014". This thesis research focuses on (1) Anyone whose role
in spreading Islam in Mukah? Then (2) How the development of Islam after
independence in Melanau Mukah? Furthermore, (3) Organizations that standing
after the expansion of Islam in Mukah?

In this study, using history with a historical approach. The method used to
describe the historical events that happened in the past. The historical approach is
used to find information about the past using a systematic way on the
development of Islam in society Melanau Mukah Sarawak. While the theory used
in the study of the social theories of Max Weber.

This study finds that (1) Figures that play a role in the development of
Islam in society Melanaus that is, Datuk Abang Haji Abdur Rahman Hakim,
Hakim Haji Ashaari, Sheikh Haji Othman Abdul Wahab, Ya'kub Abdur Rahman
Abdul Taib bin Mahmud and. Then (2) After independence, the Melanaus
Muslims live in western cultural influences and values of Islam is not practiced in
daily life. Until the emergence of movements of religious leaders, Muslims began
to grow in the Melanaus in Mukah. Animism some people also erased outgrowth
of Islam. (3) The spread of Islam in society Melanaus has also spawned Islamic
organizations are viewed very instrumental in the continued expansion of Islam in
Mukah, Jabatan Agama Islam Mukah, Baitulmal Mukah, Tabung Haji, HIKMAH
and Persatuan Melanau Mukah.


